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 BAB IV 

ANALISIS PENAFSIRAN BESERTA HUBUNGANNYA 

DENGAN PENGEMBANGAN PENDIDIKAN ISLAM 

 

A. Pengembangan Pendidikan Islam Dalam Masyarakat Perspektif Alquran 

Dalam memahami tarbiyah dalam Alquran penelitian ini mengunakan 3 

surah yakni al-Isra’ 24, as-Syu’ara 18 dan ali-Imran 79.  

Dalam surat ali-Imran 79 menunjukan proses transformasi ilmu agar  

memiliki sikap dan semangat yang tinggi dalam memehami dan menyadari 

kehidupannya, sehingga terbentuk ketakwaan, budi pekerti dan kepribadian yang 

luhur.” Sebagai proses, tarbiyah menuntut adanya penjenjangan dalam 

transformasi ilmu pengetahuan, mulai dari pengetahuan yang dasar menuju pada 

pengetahuan yang sulit. Sedangkan al-Isra’ 24 menunjukkan pengasuhan dan 

pendidikan orang tua  kepada anak-anaknya, yang tidak saja mendidik pada 

jasmani tetapi juga rohaninya.  Dan as-Syu’ara 18 Ayat ini menunjukkan 

pengasuhan Fir’aun terhadap Nabi Musa sewaktu kecil, yang mana pengasuhan 

itu hanya sebatas pada jasmaninya, tanpa melibatkan rohani.  

Tarbiyah dari fi’il mad}i-nya (rabbaya>ni) maka ia memiliki arti 

memproduksi, mengasuh, menanggung, memberi makan, menumbuhkan, 

mengembangkan memelihara, membesarkan dan menjinakkan.
1
 

Dalam buku ensiklopedia Alquran kata tarbiyah mengunakan istilah 

rabba>niyyi>n dan rabba>niyyu>n adalah bentuk jama’ dari rabba>ni>. Kata ini dengan 

berbagai turunannya berasal dari kata rabb yang secara etimologis  berarti 

                                                           
1
Muhammad al-Naquib al-Attas, konsep Pendidikam dalam Islam (Bandung: Mizan,1988), 66. 
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pemelihara, pendidik, pengasuh, pengatur, yang menumbuhkan. Kata rabb 

biasanya dipakai sebagai salah satu kata tuhan karena tuhanlah yang secara hakiki 

menjadi pemelihara, pendidik, pengasuh, pengatur, dan yang menumbuhkan 

makhuknya.  

Oleh karena itu kata tersebut bisa diterjemahkan kedalam bahasa 

indonesia dengan kata tuhan. Kata rabba>ni>. di nisbatkan kepada rabb (Tuhan) 

maksudnya adalah orang yang berusaha meneladani sifat-sifat tuhan dengan 

kedudukannya sebagai hamba yang taat kepada Allah SWT.
2
 Seperti contoh surat 

al-Isra’ 24 pada lafad "wahai tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana 

mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil.” Sebuah kenangan masa lalu yang 

penuh kelembutan, dan masa kanak-kanak yang masih lemah di bawah asuhan 

kedua orang tua. 

Musthafa al-Maraghi membagi aktivitas tarbiyah dengan dua macam:  

1. Tarbiyah Khalqiyyah, yaitu pendidikan yang terkait dengan pertumbuhan 

jasmani manusia, agar dapat dijadikan sebagai sarana dalam pengembangan 

rohaninya. 

2. Tarbiyah diniyah tahdhibiyyah, yaitu pendidikan yang terkait dengan 

pembinaan dan pengembangan akhlak dan agama manusia, untuk kelesterian 

rohaninya. Pemetaan dalam pengertian tarbiyah ini menunjukkan bahwa 

pendidikan Islam tidak sekadar menitik beratkan pada kebutuhan psikis, sosial, 

etika, dan agama untuk kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Hal itu 

                                                           
2
Shihab, Ensiklopedia Alquran, 801. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

55 

 

 

mengandung arti bahwa pengembangan kreativitas peserta didik tidak boleh 

bertentangan dengan etika ilahiyah yang telah ditetapkan di dalam kitab suci.  

Dalam klasifikasi yang berbeda, Ismail Haqi al-Barusawi membagi 

tarbiyah pada aspek sasarannya yakni:  

a. Kepada manusia, sebagai makhluk yang memiliki potensi rohani, maka 

tarbiyah  diartikan dengan proses pemberian nafsu dengan berbagai 

kenikmatan, pemeliharaan hati nurani dengan berbagai kasioh sayang, 

bimbingan jiwa dengan hukum-hukum syariah, pengarahan hati nurani dengan 

berbagai etika kehidupan, dan penerangan rahasia hati dengan hakikat pelita. 

b. Kepada alam semesta, yang tidak memiliki potensi rohani, maka tarbiyah 

diartikan dengan pemeliharaan dan pemenuhan segala yang dibutuhkan serta 

menjaga sebab-sebab yang menjadikan eksistensinya. 

Ta’lim merupakan kata benda buatan (mashdar) yang berasal dari akar 

kata ‘allama. Sebagaimana para ahli menerjemahkan istilah tarbiyah dengan 

pendidikan, sedangkan ta’lim diterjemahkan dengan pengajaran. Kalimat 

allamahu al-‘ilm memiliki arti mengajarkan ilmu kepadanya. Pendidikan 

(tarbiyah) tidak saja tertumpu pada domain kognitif, tetapi juga afektif dan 

psikomotorik, sementara pengajaran (ta’lim) lebih mengarah pada aspek kognitif, 

seperti pengajaran mata pelajaran matematika. Pemadaman kata ini agaknya 

kurang relevan, sebab menurut pendapat yang lain, dalam proses ta’l @i@m masih 

menggunakan domain afektif.
3
 

                                                           
3
Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2006), 17-18. 
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Menurut Mahmud Yunus dengan singkat mengartikan al-Ta’li@m adalah 

hal yang berkaitan dengan mengajar dan melatih. Sementara itu menurut 

Muhammad Rasyid Ridha mengartikan al-Ta’li@m sebagai proses transmisi 

berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa individu tanpa adanya batasan dan 

ketentuan tertentu.
4
 

Dalam surat al-Baqarah 31 Allah mengajarkan nama-nama alam semesta 

kepada Nabi Adam sedangkan pada surat ar-rahman ayat 2 Allah SWT 

mengajarkan alqur’an dan pada surat al-alaq ayat 4-5 mengajarkan dengan 

mengunakan pena bagi yang tidak mengetahuinya.  

Dengan demikian kata at-ta’lim menunjukan sebuah proses pengajaran 

yaitu menyampaikan sesuatu berupa ilmu pengetahuan, hikmah, kandungan kitab 

suci, wahyu sesuatu yang belom diketahui manusia dan lain-lain. 

Sedangkan kata tazkiyah mengunakan surat al-Baqarah 151 yang menjelaskan 

bahwa ni’mat yang diberikan Allah SWT sangatlah besar dengan bukti 

terkabulkannya doa Nabi Ibrahim as serta Allah pun menambahkan apa yang 

tidak diminta. Ilmu ada dua macam yakni yang diperoleh melalui pengajaran dan 

diperoleh melalui ilham dari Tuhan. 

Sedangkan dalam surat al-Jumu’ah ayat 2 mengandung pengertian 

kesempurnaan seseorang yakni apabila dia mengetahui kebaikan serta 

mengamalkan kebaikan. Manusia memiliki potensi untuk mengetahui secara 

teoritis dan mengamalkan secara praktis. Mensucikan mereka dari keburukan 

                                                           
4
Abuddin Nata,  Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2010), 11. 
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pikiran, hati, dan tingkah laku serta mengajarkan melalui penjelaskan ucapan dan 

perbuatan pengetahuan syariat dan keimanan. 

 Bahwa tazkiyah yakni pelatihan terhadap olah kejiwaan mengenai 

penanaman pada rohaniyah yang dilakukan melalui pelatihan pensucian 

terhadap jiwa mulai dari mensucikan keburukan pikiran, hati dan tingkah laku 

melalui pengajaran yang mampu memperkuat keimanan.  

Tazkiyah mempunyai pemaknaan yang hamper sama dengan  Riyadhah 

yakni Riya>d}ah secara bahasa diartikan dengan pengajaran dan pelatihan. 

Menurut al-Bastani, riya>d}ah dalam konteks pendidikan berarti mendidik jiwa 

anak dengan akhlak mulia.
5
 Riya>d}ah dapat dibagi menjadi dua yaitu:

6
 

a) Riya>d}ah al-jism, pendidikan olah raga yang dilakukan melalui gerakan fisik 

atau pernafasan yang bertujuan untuk kesehatan jasmani manusia. 

b) Riya>d}ah al-nafs, pendidikan oleh batin yang dilakukan melalui olah pikir dan 

olah hati yang bertujuan untuk memperoleh kesadaran dan kualitas rohani. 

Kedua riya>d}ah ini sangat penting bagi manusia untuk memelihara amanah jiwa 

raga yang diberikan Allah SWT kepadanya. Pendidikan olah jiwa lebih utama 

dari pada pendidikan olah raga, karena jiwalah yang menjadikan kelestarian 

eksistensi dan kemuliaan manusia di dunia dan akhirat. 

Dalam analisis penafsiran pengertian tarbiyah, ta’lim, tazkiyah  dalam 

Alquran dapat dibagi menjadi lima yakni : 

                                                           
5
Mujib, Ilmu Pendidikan, 21.  

6
Ibid., 22. 
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1. Pendidikan adalah usaha penyampaian dan pemindahan, tranformasi dari orang 

yang tahu (pendidik) pada orang yang tidak tahu (peserta didik) dan dari orang 

dewasa pada orang yang belum dewasa.  

2. Materi pengetahuan adalah kebudayaan baik material maupun non material 

mulai dari ilmu pengetahuan, seni, estetik, etika, pengalaman pembelajaran 

melalui buku, membaca, menulis, meneliti dan lain-lain yang harus diketahui 

dan di internalisasikan oleh peserta didik. 

3. Sampai pada batas  kesempurnaan adalah bahwa proses pendidikan itu 

berlangsung terus-menerus tanpa henti sampai memperoleh kesempurnaan, 

baik dalam pembentukan karakter moral yang baik atau akhlaq  yg mulia 

dengan niali-nilai tertentu maupun memiliki kompetensi tertentu dengan ilmu 

pengetahuan. 

4. Tahap demi tahap adalah tranformasi ilmu pengetahuan dan nilai dilakukan 

dengan berjenjang menurut tingkat kedewasaan peserta didik, baik secara 

biologis psikologis, sosial, maupun spiritual. Mengetahui tingkat peserta didik, 

baik dari sisi usia, kondisi fisik, psikis, sosial, ekonomi dan sebagainya, agar 

dalam pembelajaran itu tidak mengalami kesulitan. Pada tahapan anak usia dini 

pengajaran dimulai dengan mengajarkan nama-nama disekitarnya. 

1. Pelatihan terhadap kejiwaan yakni suatu proses penanaman pada rohaniyah 

yang dilakukan melalui pelatihan pensucian terhadap jiwa mulai dari 

mensucikan keburukan pikiran, hati dan tingkah laku melalui pengajaran yang 

mampu memperkuat keimanan agar menyempurnakan potensi teoritis dengan 

memperoleh pengetahuan ilahiah. 
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B. Strategi Pendidikan Islam Dalam Masyarakat Perspektif Alquran 

Ada beberapa definisi pendidikan Islam yang dikemukakan oleh 

beberapa tokoh yakni diantaranya:
7
 

1) Mohammad Fadlil al-Jumali menurutnya pendidikan Islam adalah suatu proses 

yang mengarahkan manusia kepada kehidupan yang mengangkat derajat 

kemanusiaanya sesuai dengan kemampuan dasar (fitrah) dan kemampuan 

ajarnya. 

2) Omar Mohammad al-Toumy menurutnya pendidikan Islam adalah usaha 

mengubah tingkah laku dalam kehidupan baik individu maupun masyarakat 

serta berinteraksi dengan alam sekitar melalui proses kependidikan 

berlandaskan nilai Islam. 

3) Muhammad Munir Mursyi menurutnya pendidikan Islam adalah pendidikan 

fitrah manusia, karena islam adalah agama fitrah, maka segala perintah, 

larangan, dan kepatuhanya dapat mengantarkan menngetahui fitrah ini. 

4) Hasan Langgulung menurutnya pendidikan Islam adalah suatu proses spiritual, 

akhlak, intelektual dan sosial yang berusaha membimbing manusia dan 

memberinya nilai-nilai, prinsip-prinsip dan teladan ideal dalam kehidupan yang 

bertujuan mempersiapkan kehidupan dunia akhirat. 

Di dalam undang-undang no. 2 tahun 1989 mengenai  pendidikan agama 

Islam adalah usaha untuk memperkuat iman dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, sesuai dengan ajaran Islam, bersifat inklusif, rasional dan filosofis 

                                                           
7
M. Suyudi, Pendidikan Dalam Perspektif Alquran (Yogyakarta: Mikraj, 2005), 55. 
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dalam rangka menghormati orang lain dalam hubungan kerukunan dan kerjasama 

antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.
8
 

Dengan demikian pendidikan Islam adalah segala upaya atau proses 

pendidikan yang dilakukan untuk membimbing tingkah laku manusia baik 

individu maupun kelompok sosial, untuk mengarahkan potensi baik potensi dasar 

fitrah maupun ajaran yang sesuai dengan  fitrahnya melalui proses intelektual dan 

spiritual berlandaskan nilai Islam untuk mencapai kebahagiaan hidup dunia dan 

akhirat. 

Agar terciptanya pengembangan pendidikan dalam masyarakat, Alquran 

memberikan penyelesaian untuk menangani permasalahan di masyarakat 

berdasarkan penafsiran ayat tarbiyah (al-Isra’ 24, asy-Syu’ara 18, ali- Imran 79) 

ta’lim (al-Baqarah 31, ar-Rahman 2, al-Alaq 4-5) dan tazkiyah (al-Baqarah 151, al 

Jumu’ah 2) 

Dalam surat al-Isra’ ayat 24 pengembangan pendidikan yang diajarkan 

orang tua kepada anaknya baik pendidikan jasmani maupun rohani melalui kasih 

sayang yang diberikan orang tua sejak kecil. Maka pendidikan itu mengharuskan 

dan mengajarkan seorang anak berbakti kepada orang tuanya jasmani serta surat 

asy-Syu’ara ayat 18 pengembangan pendidikan melalui lingkungan keluarga yang 

bersifat pada pendidikan jasmani. 

Kemudian surat ali-Imran ayat 79 pengembangan pendidikan melalui 

pengembangan proses belajar serta mengajarkan pengetahuan dengan suatu media 

pengajaran seperti yang di lakukan kaum rabbani.  

                                                           
8
Aminuddin dan Aliaras Wahid, Moh. Rofiq, Membangun Karakter Dan Kepribadian Melalui 

Pendidikan Agama Islam (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), 1. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

61 

 

 

Dilanjutkan dalam surat al-Baqarah ayat 31 pengembangan pendidikan 

Islam melalui pengajaran dan mengajarkan pada nama-nama atau kata-kata yang 

digunakan untuk menunjuk suatu benda serta pengajaran terhadap fungsi benda 

tersebut dan dalam surat ar-Rahman ayat 2 pengembangan pendidikan Islam 

dengan mengajarkan Alquran sebagai sumber pengetahuan. Sedangkan dalam 

surat al-Alaq 4-5 pengembangan pendidikan melalui membaca dan menulis 

mengunakan pena. 

Kemudian pada surat al-Baqarah 151 pengembangan pendidikan mengunakan 

pendapatan ilmu melalui pengajaran dan ilham dari Tuhan. Sedangkan dalam 

surat al-Jumu’ah ayat 2 pengembangan  pendidikan dengan mensucikan mereka 

dari keburukan pikiran, hati, dan tingkah laku serta mengajarkan melalui 

penjelaskan ucapan dan perbuatan pengetahuan syariat dan keimanan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan strategi pengembangan pendidikan Islam 

berdasarkan nilai-nilai Islam yang berlandaskan pada Alquran serta mengunakan 

pola pengajaran yang mengarah pada perbaikan akhlaq dengan cara membaca, 

menulis, serta mengkaji berbagai pendidikan baik jasmani dan rohani dengan 

mensucikan mereka dari keburukan pikiran, hati, dan tingkah laku serta 

mengajarkan pendalaman keimanan yang mengarah pada perbaikan kehidupan 

didunia dan diakhirat. 

C. Kontekstualisasi Konsep Pendidikan Islam Perspektif Alquran Pada 

Problem Keterbelakangan Pendidikan Masyarakat Desa Kaliabu. 

Pengembangan terkait dengan upaya memperbaiki, meningkatkan dan 

memajukan suatu kegiatan dari keadaan yang kurang maju kepada keadaan yang 
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lebih maju. Dalam bidang pendidikan, pengembangan dapat dilakukan pada 

seluruh komponen pendidikan, antara lain pengembangan mutu sumber daya 

manusia (khususnya guru) pengembangan kurikulum dan materi pelajaran, 

pengembangan proses belajar mengajar, pengembangan sarana prasarana, dan 

seterusnya. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Handoko mengemukakan bahwa pengembangan 

(development) mempunyai ruang lingkup lebih luas dalam upaya memperbaiki dan 

meningkatkan pengetahuan, kemampuan, sikap dan sifat-sifat kepribadian.
9
 

 

Kegiatan pengembangan ini semakin diperlukan ketika dunia pendidikan 

dihadapkan kepada tantangan dan peluang yang makin besar. Perubahan keadaan 

masyarakat dari yang agraris ke masyarakat industrialis, dari yang berkarakter 

pedesaan kepada kepada yang berkarakter perkotaan, dari yang semula tidak 

mengenal teknologi moderen kepada yang mengenal teknologi moderen, dari 

yang menganggap pendidikan sebagai ibadah kepada pendidikan sebagai investasi 

yang harus mendatangkan keuntungan material, dari masyarakat yang pasif 

kepada masyarakat yang kritis, dari masyarakat yang otoriter kepada masyarakat 

yang demokratis, semua ini mengharuskan adanya peningkatan dan 

pengembangan pada seluruh komponen pendidikan. 

Di Desa Kaliabu suatu pendidikan tidak bisa memberikan sumbangsih 

seperti yang di harapkan masyarakat, maka masyarakat akan kecewa terhadap 

pendidikan dan menganggapnya sebagai yang kurang berguna, dan pada sisi lain 

dunia pendidikan akan kehilangan atau akan di tingalkan oleh masyarakat, dan 

kini lembaga pendidikan tersebut tinggal namanya, karena lembaga tersebut 

                                                           
9
H. Baharuddin, Pengembangan Lembaga Pendidikan Islam (Malang: UIN Maliki Press, 2011), 

98. 
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kurang di perhatikan oleh masyarakat terjadi akibat lembaga pendidikan tersebut 

tidak memiliki program peningkatan dan pengembangannya.
10

   

Dalam menangani permasalahan masyarakat didesa kaliabu perlu di 

kembangkanya model pembelajaran dalam masyarakat mengunakan strategi 

pengembangan pendidikan Islam seperti dalam pengertian tazkiyah yakni melalui 

olah kejiwaan melalui penjelaskan ucapan dan perbuatan pengetahuan syariat dan 

keimanan mampu diterapkan dalam suatu lembaga yang terbentuk dalam 

masyarakat seperti mengunakan strategi dalam buku pendidikan Islam yang juga 

dapat diterapkan dalam masyarakat desa Kliabu yakni empat model strategi 

pengembangan lembaga pendidikan Islam yaitu:
11

 

1. Strategi pengembangan lembaga pendidikan Islam yang berdampingan dengan 

pondok pesantren. 

2. Strategi pengembangan lembaga pendidikan Islam yang berada di tengah-

tengah masyarakat. 

3. Strategi pengembangan lembaga pendidikan Islam yang berada didalam 

pondok pesantren. 

4. Strategi pengambangan lembaga pendidikan Islam integratif atau keterpaduan. 

Masalah pengembangan aktivitas kependidikan Islam di desa Kaliabu 

pada dasarnya sudah berlangsung lama. Hal ini dapat diatasi dengan 

pembangunan pendidikan seperti yang dibicarakan Buchori hal ini biasa 

diterapkan dalam Desa Kaliabu. Buchari memetakan struktur internal pendidikan 

                                                           
10

Nata,  Ilmu Pendidikan, 308-309. 
11

Baharudin, Pengembangan Lembaga Pendidikan Islam Menuju Pengelolahan Profesional Dan 

Komperatif  (Malang: UIN Maliki Press, 2011), 99. 
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Islam di Indonesia, jika ditilik dari aspek program dan praktik pendidikannya 

kedalam lima jenis yaitu: 

a. Pendidikan pondok pesantren  

b. Pendidikan madrasah 

c. Pendidikan Islam yang bernafaskan Islam 

d. Pelajaran agama Islam yang di selenggarakan di lembaga-lembaga pendidikan 

umum sebagai suatu mata pelajaran atau mata kuliah saja. 

e. Pendidikan Islam dalam keluarga atau di tempat-tempat ibadah atau di forum-

forum kajian keislaman, majelis ta’lim, dan istitusi-istitusi lainya yang 

sekarang sedang digalakkan oleh masyarakat.  

Kelima jenis pendidikan tersebut pada dasarnya bermuara pada satu 

pengertian yang utuh, bahwa yang di maksud pendidikan islam adalah pendidikan 

yang didirikan dan diselenggarakan atas dasar hasrat, motivasi, niat (rencana yang 

sungguh-sungguh) dan semangat untuk memanifestasikan nilai-nilai Islam, yang 

diwujudkan dalam visi, misi, tujuan maupun program pendidikan dan 

pelaksanaanya sebagaimana tercakup dalam lima program dan praktik pendidikan 

Islam tersebut di atas.
12

 

Di Desa Kaliabu belum terdapat lembaga pendidikan pondok pesantren 

maka ke empat konsep strategi diatas belumlah terlaksana dalam pendidikan 

disana. Pemahaman mereka terhadap agama dan pendidikan  masih jauh tertinggal 

pandangan mereka terhadap pendidikan hanya sebatas hal yang sunah tidak wajib 

di lakukan. Banyaknya anak yang bekerja dan orang tua yang pengangguran 

                                                           
12

Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam (Bandung: Nuansa, 2003), 13-14. 
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menyebabkan keterbelakangan moral yang dapat menjerumuskan. Maka dari itu 

pentinglah suatu pendidikan  agama diterapkan lebih mendalam dalam masyarakat 

Desa Kaliabu agar tidak terjadi ketertinggalan pendidikan dan juga keterpelosotan 

akhlaq serta moral diantara masyarakatnya. Dalam perubahannya bias 

mengunakan teori Buchari mengenai aspek program pendidikan Islam. 

Dalam pengembangan pendidikan berhubungan dengan manajemen 

pendidikan Islam adalah Suatu proses pengelolahan lembaga pendidikan Islam 

secara Islami dengan cara menyiasati sumber-sumber belajar dan hal-hal lain yang 

terkait untuk mencapi tujuan pendidikan Islam secara efektif dan efisien.
13

 

Agar strategi di atas dapat berjalan lancar semua model tersebut dalam 

pengembangannya di pengaruhi oleh manajemen kepemimpinan, peningkatan 

kualitas, kapasitas, komitmen dan integritas SDM dan manajemen pengolahan 

dana serta dukungan masyarakat. Jadi yang lebih awal di  bangun yakni sebuah 

perbaikan dari sumber daya manusianya melalui membaca dan menulis dalam 

surat al-Alaq ayat  4-5, beserta pengajaran melalui Alquran dalam bidang agama 

seperti keimanan serta ketaqwa’an dalam surat ar-Rahman ayat 2, dan juga 

peningkatan kualitas dengan mempelajari hal-hal yang berada di sekelilingnya 

untuk melatih integritas, komitmen dan juga cara managemen kepemimpinan 

yang diperoleh dari ilmu sosial dalam masyarakat  seperti dalam surat al-Baqarah 

ayat 31. Dengan hal hal seperti itu dapat meningkatan kualitas dalam 

pengembangan pendidikan Islam. 

                                                           
13

Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam (Surabaya: Erlangga, 2005), 10. 
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Apabila sudah terwujudnya sebuah lembaga pendidikan dalam pesantren 

agar masyarakat tertarik maka diperlukanya sebuah pendekatan dalam 

masyarakat. Disisi lain dalam perspektif teori manajemen pengembangan mutu 

sumber daya manusia terdapat dua pendekatan: 

a) Pendekatan buy yaitu pendekatan yang berorientasi pada penarikan sumber 

daya manusia. 

b) Pendekatan make yaitu pendekatan yang berorientasi pada pengembangan 

sumber daya manusia yang ada berupa pendidikan, pelatihan, dan bimbingan.
14

 

Membaca menela’ah dan mengkaji suatu pendidikan dapat mengunakan 

metode make yang orientasinya pada pendidikan melalui pelatihan dan 

bimbingan. Biasa juga menggunakan metode make dalam menarik minat 

masyarakat dalam melaksanakan pendidikan. 

Demikianlah perintah membaca, menulis seperti dalam surat al-Alaq ayat 

4-5 serta berproses dalam pendidikan  merupakan perintah yang paling berharga 

yang dapat diberikan kepada manusia untuk mencapai derajat kemanusiaan yang 

sempurna. Sehingga tidak berlebihan jika membaca merupakan syarat syarat 

utama guna membangun peradaban. Dan bila diakui semakin luas pembacaan 

semakin tinggi peradaban. Demikian pula maka tidak mustahil pada suatu ketika 

manusia akan di definisikan sebagai “makhluk membaca” suatu definisi yang 

tidak kurang nilai kebenarannya dari definisi-definisi lainnya semacam “makhluk 

sosial” atau makhluk berfikir”. Maka dari membaca merupakan syarat pertama 

dan utama bagi berkembangnya pendidikan khususnya pendidikan Islam dalam 

                                                           
14

Ahmad Fatah Yasin, Pengembangan Sumber Daya Manusia Di Lembaga Pendidikan Islam 

(Malang: UIN Malik Press, 2011), 71. 
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Al-qur’an. Tidaklah menjadi hal yang mengherankan jika ia menjadi tuntunan 

pertama yang diberikan Allah SWT kepada manusia dalam surat al-Alaq.. 

Dengan adanya pendekatan seperti diatas dapat menarik masyarakat 

untuk mencintai ilmu pengetahuan apabila suatu masyarakat sudah mencintai ilmu  

pengetahuan maka akan dapat merubah menset mereka untuk melakukan sebuah 

pendidikan dan perubahan.  

Modal utama dalam pengembangan pendidikan manusia didalam 

pemenuhan kualitasnya hal tersebut berhubungan dengan fungsi pengembangan 

sumber daya manusia yakni sebuah perencanaan, pengadaan, pengembangan 

melalui pendidikan dan pelatihan, pemeliharaan dan pengunaan. Fungsi-fungsi 

tersebut antara lain:
15

 

1. Fungsi Perencanaan (planning) merupakan fungsi yang menyangkut rencana 

pengelolahan SDM baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang yang 

berkaitan erat dengan oprasionalisasi organisasi dan kelancaran kerja yang ada 

didalamnya. 

2. Fungsi Pengadaan (procurement) usaha untuk memperoleh jenis dan jumlah 

SDM yang tepat diperlukan untuk mencapai sasaran organisasi. 

3. Fungsi pengembangan (development) berkaitan erat dengan peningkatan 

keterampilan dan kemampuan yang diupayakan melalui jalur pelatihan maupun 

pendidikan terhadap SDM yang ada.  

                                                           
15

Yasin, Pengembangan Sumber, 92. 
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4. Fungsi Pemeliharaan (maintenance) upaya mempertahankan kemauan dan 

kemampuan kerja karyawan melalui penerapan beberapa program 

meningkatkan loyalitas dan peningkatan kerja. 

5. Fungsi Penggunaan (use) menekankan pada pelaksanaan berbagai tugas dan 

pekerjaan oleh karyawan serta jenjang peningkatan posisi karyawan. 

Dari kesemuanya fungsi tersebut bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas kehidupan, pelayanaan, dan produktivitas dalam bidang pendidikan. 

Hal ini terkait dengan tujuan pengembangan pendidikan Islam  yang 

bila dihubungkan dengan teori tujuan pendidikan menurut Abdurahman Saleh 

Abdullah yakni apabila terpenuhinya pendidikan yang tepat melalui buku bacaan 

yang benar maka akan terpenuhinya tujuan secara jasmani, rohani, intelektual dan 

sosial kemasyarakan yang baik dan benar pula.
16

 

Tujuan utama dan fungsi pendidikan agama Islam adalah untuk 

mengembangkan fitrah keberagaman peserta didik menjadi manusia yang beriman 

dan bertaqwa melalui peningkatan pemahaman, penghayatan dan pengalaman 

ajaran Islam. Bila di kaitkan dengan perubahan sosial yang sedang dan akan 

terjadi sebagai dampak globalisasi. Maka tujuan dan fungsi pengembangan 

pendidikan sebagai berikut:
17

 

a.  Pendidikan agama Islam yang dapat memberikan kemampuan individual 

dalam menetapkan pilihan nilai-nilai positif yang di yakini sebagai kebenaran 

dari sudut pandangan Islam. 

                                                           
16

Heri Gunawan, Pendidikan Islam Kajian Teoritis Dan Pemikiran Tokoh (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014), 10-11. 
17

Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 191-192. 
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b. Pendidikan agama Islam yang dapat memberikan kearifan dalam 

memanifestasikan keimanan dan keislaman peserta didik dalam kehidupan. 

Untuk itu materi pendidikan agama perlu di padukan berdasarkan nilai-nilai 

dasar Islam.  

c. Menyadarkan peserta didik bahwa nilai-nilai ilahiyah memang dibutuhkan 

manusia agar hidupnya lebih bermakna di hadapan manusia dan tuhan. Misal 

mengapa manusia membutuhkan agama, mengapa manusia harus beribadah, 

dan mengapa manusia harus meninggalkan  perbuatan-perbuatan yang dilarang 

oleh Allah. 

Selanjutnya, Abdurahman Saleh Abdullah dalam buku Education Theory 

a Qur’anic Outlook, sebagaimana di kutip oleh Ahmad Zayadi menyatakan bahwa 

tujuan pendidikan harus meluputi empat aspek:
18

 

1) Tujuan jasmani. Bahwa proses pendidikan ditunjukan dalam krangka 

mempersiapkan diri manusia sebagai pengemban tugas khalifah fil al-ard}, 

melalui pelatihan keterampilan fisik. 

2) Tujuan rohani dan agama. Bahwa proses pendidikan ditunjukkan dalam 

krangka meningkatkan pribadi manusia dari kesetiaan yang hanya kepada 

Allah SWT semata, dan melaksanakan akhlak qurani yang diteladani oleh Nabi 

SAW sebagai perwujudan perilaku keagamaan. 

3) Tujuan intelektual. Bahwa proses pendidikan ditunjukan dalam rangka 

mengarahkan potensi intelektual manusia untuk menemukan kebenaran dan 

sebab-sebabnya. Dengan menelaah ayat-ayatnya (baik qauliyah dan kauniyah) 

                                                           
18

Gunawan, Pendidikan Islam, 10-11. 
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yang membawa perasaan  keimanan kepada Allah SWT. Tahapan pendidikan 

intelektual ini adalah: mencapi kebenaran ilmiah (ilmu al-yaqi@n), penyampaian 

kebenaran empiris (‘ain al-yaqi@n), pencapaian kebenaran metaempiris, atau 

lebih tepatnya kebenaran filosofis (haqq al-yaqi@n) 

4) Tujuan sosial. Bahwa proses pendidikan ditunjukan dalam krangka 

pembentukan kepribadian secara utuh. Pribadi disini tercermin sebagai al-na>s 

yang hidup pada masyarakat yang plural. 

 

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan pendidikan 

sangat luas, sama luasnya dengan kebutuhan hidup manusia moderen masa kini 

dan masa yang akan datang, dimana manusia tidak hanya memerlukan untuk 

memperoleh kesejahteraan hidup didunia saja akan tetapi bahagia di akhirat 

juga menjadi tujuan akhir dalam kehidupan. 

Fungsi dan tujuan sangat berhubungan terutama pengajaran pertama 

yakni dalam lingkungan kluarga perlu di utamakan perbaikan  moral dan 

akhlaq dalam keluarga karna keluarga merukan madrasah pertama bagi anak-

anaknya seperti dalam surat al-Isra’ ayat 24 dan surat as-Syu’ara ayat 18 yang 

mengajarkan pendidikan secara jasmani dan rohani, serta dalam surat ali-

Imaran 79 agar melakukan belajar dan proses pengajaran. Hal ini sesuai dengan 

fungsi pendidikan  dan juga tujuan pendidikan apabila terpenuhinya pendidikan 

yang tepat melalui buku bacaan yang benar maka akan terpenuhinya tujuan 

secara jasmani, rohani, intelektual dan sosial kemasyarakan yang baik dan 

benar. 
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Dapat disimpulkan bahwa untuk menangani keterbelakangan moral 

dan ketertinggalan pendidikan dalam Desa  Kaliabu yakni dengan penyelesaian 

sebagai berikut: 

a. Mendirikan berbagai lembaga pendidikan yang sesuai dengan strategi 

pendidikan Islam dalam masyarakat sebagai bentuk pengajaran yang 

mampu memberikan latihan pada kejiwaan setiap individu. 

b. Meningkatkan sumber daya manusia dengan  meningkatkan kualitas 

pendidikan dalam masyarakat. 

c. Pengajaran yang dimulai dari lingkungan keluarga dengan menyadarkan 

pentingnya pendidikan pada anak. 

d. Penanaman pemahaman agama agar tidak terjadinya ketergelinciran moral 

dan akhlak pada masyarakat. 

e. Menanamkan keyakinan  pada Tuhan dengan memahami fungsi dan tujuan 

pendidikan.  

 




